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ABSTRAK 

Literasi matematis berperan penting bagi siswa baik di lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, namun keadaan di 

lapangan belum sesuai dengan yang diharapkan karena kemampuan 

literasi matematis siswa Indonesia masih rendah. Berdasarkan hasil 

praPenelitian di SMP Negeri 1 Merbau Mataram diperoleh bahwa 

kemampuan literasi matematis masih tergolong rendah yang 

ditunjukkan dari hasil tes sehingga diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan tersebut, dan juga dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri (self efficacy) siswa dalam mengerjakan soal 

matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model 

pembelajaran kooperatif tipe artikulasi berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi matematis dan self efficacy siswa. Metode 

Penelitian ini menggunakan Penelitian kuantitaif. Populasi dalam 

Penelitian ini adalah seluruh siswa kelas SMP Negeri 1 Merbau 

Mataram, dengan dua sampel Penelitian yaitu kelas ekperimen dan 

kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan 

literasi matematis dan angket self efficacy. Analisis data Penelitian ini 

adalah uji multivariate analysis of variance, dengan taraf signifikan 

5% diperoleh (1) Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe artikulasi terhadap kemampuan literasi matematis, (2) Adanya 

pengaruh pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap self efficacy 

siswa, dan (3) Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

artikulasi terhadap kemampuan literasi matematis dan self efficacy 

siswa. 

 

Kata Kunci: Model Artikulasi, Literasi Matematis, Self Efficacy 
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MOTTO 

 اِنَّ رَبَّكَ هُ 
ىَ اػََْمَُ بِمَهْ دْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَىْػِظَةِ الْحَسَىةَِ وَجَادِلْهمُْ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَهُُۗ

 بِالْمُهْتدَِيْهَ ضَلَّ ػَهْ سَبيَِِْهٖ وَهىَُ اػََْمَُ 

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. 

(Q.S An-Nahl : 125) 

 

ُ وفَْسًا اِلََّ وُسْؼَهاَ ُۗ لهَاَ مَا كَسَبتَْ وَػََيَْهاَ مَا اكْتسََبتَْ ُۗ رَبَّىاَ لََ تؤَُاخِذْوآَ  اِنْ وَّسِيْىآَ اوَْ لََ يكََُِّفُ اّللّٰ

 اخَْطَأوْاَ

 

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya”. 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

يسُْزًا لْؼُسْزِ ٱفإَنَِّ مَغَ   

 

Artinya :”Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada 

kemudahan”. 

(Q.S Al-Insyirah : 5) 

 

“Jika kamu tak sanggup menahan lelahnya belajar, maka kamu 

harus sanggup menahan perihnya kebodohan”- Imam Syafi’i 
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DAFTAR LAMPIRAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penjelasan kata kunci terkait terminology yang terdapat pada 

judul skripsi ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Artikulasi Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Dan Self 

efficacy Siswa‖ adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh merupakan suatu dorongan yang bersifat 

membentuk atau suatu dampak. Louis Gottschalk pengaruh 

merupakan efek yang kuat dan menyesuaikan daya pikir dan 

tingkah laku manusia pribadi maupun kolektif
1
. Maka 

simpulan dari pengaruh yaitu tindakan yang terbentuk oleh 

suatu perbuatan supaya menciptakan satu kondisi reaksi yang 

terjadi dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk 

membentuk suatu keadaan menjadi lebih baik. 

2. Cooperative Learning (model pembelajaran kooperatif) yaitu 

suatu rencana pada proses belajar mengajar yang 

memfokuskan pada tingkah laku dalam bekerja atau proses 

belajar mengajar dilaksanakan dengan membentuk kelompok 

dengan masing-masng jumlah siswa 2-5, dengan tujuan 

untuk saling memberi dukungan dan membantu teman 

sekelompok untuk dapat mencapai tujuan secara maksimal. 

3. Pengertian artikulasi adalah suatu hal yang nyata dan 

diajarkan dengan benar. Siswa memiliki kewajiban untuk 

memberikan informasi kepada teman satu kelas atau 

kelompoknya. 

4. Pengertian literasi matematis ialah kemampuan yang dmiliki 

seseorang untuk menyimpulkan, menggunakan, dan 

menginterpretasikan dengan sangat tepat dalam berbagai 

konteks pemecahan masalah matematika dalam kehidupa 

sehari-hari. 

5. Pengertian Self efficacy adalah kepercayaan seseorang 

mengenai kemampuan yang dimilikinya terkait dalam hal 

                                                             
1
 Louis Gottschalk, ―Mengerti Sejarah‖, Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 

(2000), h. 131. 



2 
 

mengerjakan tugas, menggapai tujuan atau mengatasi 

permasalahan. Albert Bandura menjelaskan bahwa self 

efficacy merupakan ―beliefs in one'scapabilities to organize 

and execute thecourses of action required to 

manageprospective situations, yang berati bahwa self 

efficacy yakni penilaian seseorang terhadap kemampuannya 

dalam mengerahkan, mengontrol, dan menjalankan beragam   

tingkah   laku sehingga mencapai hasil yang diinginkan. 

Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi tentang 

―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi 

Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Dan Self efficacy 

Siswa‖ adalah melakukan Penelitian ada tidaknya pengaruh 

pembelajaran jika diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

artikulasi terhadap kemampuan literasi matematis dan self 

efficacy siswa. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor paling penting, sebab 

pendidikan yang bermutu dan baik berhasil membentuk dan 

menghasilakan sumber daya manusia yang bermutu dan 

berkualitas pula.
2
 Pendidikan sangatlah berperan penting dalam 

kehidupan manusia karena tanpa adanya pendidikan manusia akan 

sulit berkembang. Maka dari itu pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan suber daya manusia yang berkarya, memiliki budi 

pekerti dan moral yang baik. 

Fungsi pendidikan yaitu sebagai penyebaran budaya, 

meningkatkan integrasi sosial, mengembangkan kepribadian, 

sebagai temapat seleksi tenaga kerja. Pendidikan  bukanlah  

sekedar membuat  peserta  didik  menjadi  sopan,  taat,  jujur,  

hormat,  setia,  sosial,  dan  sebagainya.
3
 Tujuan pendidikan 

                                                             
2 Mujib1 and Mardiyah 2, ―Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Berdasarkan Kecerdasan Multiple Intelligences,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika 8, no. 1 (2017): 96–187. 

           3 Bambang Sri Anggoro, ―Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi 

Problem Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 6 .2 (2015), 121–30. 
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tertuang pada undang-undang pada kalimat, ―mencerdaskan 

kehidupan bangsa‖ yang berada pada alinea ke-4 UUD 45. 

Selain di undang-udang pendidikan juga dibahas dalam al-

qur’an, sebagaimana firman Allah SWT. Di dalam Al-Qur’an 

Surah Shad ayat 29 yang :  

 
artinya: ―Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepadamu 

penuh berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar 

orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran". 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia harus mepelajari 

ilmu pengetahuan dan mempelajarinya supaya dalam men 

jalankan kehidupan sehari-hari mempunyai banyak manfaat dan 

tidak terjerumus kedalam kesesatan, karena dengan kita 

mempelajari ilmu pengetahun tidaklah ada ruginya justru kita 

mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan sehari hari. Dalam 

dunia pendidikan, Matematika merupakan ilmu yang dibutuhkan 

terhadap kehidupan manusia, sebab dalam mempelajari 

matematika siswa akan terlatih menjadi siswa  yang berpikir kritis, 

logis, sistematis, matematika juga tidak terlepas dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari.
4
 Matematika merupakan suatu ilmu 

yang mempelajari bagaimana proses berfikir secara rasional dan 

masuk akal.
5 

Dalam kehidupan sehari hari matematika ilmu yang 

tidak akan bias lepas karena dalam kehidupan di era canggih ini 

matematika sangat mempunyai peran penting jadi tidak bias lepas 

dalam kehidupan bersosialisasi. Walaupun demikian, masih 

banyak sekali para siswa yang meremehkan dan mengacuhkan 

mata pelajaran matematika. Karena kurang suka nya mereka 

                                                             
4
 Siska Andriani,‖Evaluasi CSE-UCLA Pada Studi Proses Pembelajaran 

Matematika,‖  Al- Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 

167-175. 
           5 Isrok’atun and Amelia rosmala, model model pembelajaran matematika,  
(Bandung :Bumi Aksara, 2018), h.3. 
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terhadap mata pelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran, 

siswa cenderung terpaku dan kaku dengan apa yang diajarkan oleh 

pendidik dan belum dapat memahami konsep sebenarnya dari 

mata pelajaran matematika yang dipelajarinya. 

Pendidik hendaknya menerapkan model pembelajaran yang 

dapat membuat suasana kelas menjadi menyenangkan, seperti 

halnya model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi model 

pembelajaran kooperatif ialah jenis model pembelajaran yang 

pelaksanaannya dengan membentuk kelompok-kelompok.
6
 

Sedangkan  artikulasi itu sendiri merupakan model pembelajaran 

yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa 

dibentuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa 

dalam kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman 

kelompoknya tentang materi yang baru dibahas‖. 

 Pemilihan model pembelajaran yang tepat, mampu 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa serta hasil 

belajar siswa. Karena literasi matematis tidak hanya dibutuhkan 

pada penguasaan materi saja, tetapi juga dibutuhkan penggunaan 

penalaran, konsep, fakta dan alat matematika dalam pemecahan 

masalah sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Penelitian yang 

dilakukan oleh Mr. Adeyemi dimana hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan metode 

literasi matematis lebih baik dibandingkan siswa yang diajarkan 

menggunakan metode tradisional.
7
 

Namun, kenyataan lapangan yang terjadi di sekolah 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa saat ini 

belum tercapai sepenuhnya. Beberapa hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki 

kemampuan literasi matematis yang rendah. Dapat dilihat 

berdasarkan Seperti pada saat dilapangan yang terjadi adalah 

literasi matematis siswa terbilang masih sangat rendah. Hal ini 

terjadi pada saat Penulis melakukan pra Penelitian di salah satu 

                                                             
6
 Isrok’atun and Amelia rosmala, model model pembelajaran matematika,  

(Bandung :Bumi Aksara, 2018), h.127. 
7 Adeyemi and Adaramola, ―Mathematical Literacy as Foundation for 

Technological Development in Nigeria,‖ IOSR Journal of Research&Method in 

Education, Vol.4, Issue.5, (September-Oktober 2014), h.30. 
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sekolah yaitu SMP N 1 Merbau Mataram Lampung Selatan, 

dengan data sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Hasil Nilai Ulangan Harian Siswa  

Kelas VII SMP N 1 Merbau Mataram Lampung Selatan. 

Kelas KKM 
Nilai Matematika Siswa 

Jumlah 
                

VII A 

75 

20 10 30 

VII B 25 7 32 

VII C 30 4 34 

Jumlah 75 21 96 
Sumber: Hasil ulangan harian siswa kelas VII SMP N 1 Merbau 

Mataram Lampung Selatan. 

 Keadaan siswa di atas jika dibiarkan akan mengakibatkan 

siswa tidak mendapatkan pelajaran literasi matematis diantara 

fokus pembelajaran. Salah satu model yang efektif digunakan 

dalam pembelajaran yaitu model kooperatif tipe artikulasi 

terhadap kemampuan literasi matematis pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Selain model pembelajaran kooperatif 

tipe artikulasi terhadap kemampuan literasi matematis, ada hal 

lain yang mampu mempengaruhi kemampuan literasi matematis 

siswa yaitu salah satunya self efficacy. Karena rendahnya prestasi 

seseorang disebabkan oleh rendahnya keyakinan diri orang 

tersebut dalam memecahkan masalah literasi matematis. Self 

efficacy keyakinan diri individu dalam memperhitungkan 

kemampuan dirinya dalam melakukan sesuatu untuk mencapai 

hasil pada situasi dan kondisi tertentu.
8 
 

Self efficacy merupakan hal yang penting dalam kegiatan 

pembelajaran, dimana siswa harus meyakini kemampuan yang 

dimilikinya untuk menghadapi permasalahan-permasalahan di 

dalam kegiatan pembelajaran, karena dari kemampuan yang 

dimiliki itulah seseorang dapat dengan tegas menyampaikan apa 

                                                             
8 Lina Afriyah Fitriah DKK, Menanamkan Efikasi Diri dan Kestabilan 

Emosi, (Jombang : LPPM UNHASY Tebuireng Jombang, 2019) h.5. 
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yang dia ketahui dan dapat dengan mudah menyelesaikan 

permasalahan-permasalahn yang sedang di hadapi. 

Kenyataan lapangan saat ini menunjukkan masih banyak 

siswa yang belum mengetahui persis self efficacy yang dimilikinya 

sehingga siswa belum bisa menerapkan secara optimal. Tetapi, 

jika pemberian model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

tingkat self efficacy maka akan mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  pendidik bidang studi 

matematika Ibu Helsi Mayalita Purba S.Pd beliau mengatakan 

kemampuan literasi matematis dan self efficacy siswa masih 

tergolong rendah karena ada berbagai macam faktor yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan literasi matematis dan self 

efficacy siswa, seperti anggapan siswa yang merasa kesulitan 

dalam belajar matematika sehingga menyebabkan ketertarikan 

siswa terhadap matematika menurun, proses pembelajaran yang 

terkesan monoton yang membuat peseta didik merasa bosan, 

lemahnya tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi 

yang dijelaskan, lemahnya daya ingat yang dimiliki siswa, tidak 

termotivasi untuk belajar dan siswa tidak terlibat aktif selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, sehingga dampaknya untuk 

siswa akan sulit menangkap materi yang diberikan oleh pendidik 

dan siswa menjadi pasif, serta tidak adanya dorongan dari 

pendidik dalam meningkatkan literasi pada siswa.
9
  

Berdasarkan hasil nilai ulangan siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Merbau Mataram Lampung Selatan, dapat dilihat hasil tingkat 

kemampuan literasi matematis dan self efficacy siswa masih 

sangat rendah. Karena masih banyak siswa yang mendapat nilai 

dibawah Kriteria Kelulusan Minimal (KKM). Nilai KKM yang 

digunakan di SMP Negeri 1 Merbau Mataram Lampung Selatan 

adalah 75. Siswa dinyatakan tuntas KKM apabila mendapatkan 

nilai lebih dari atau sama dengan 75. Salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

persoalan matematika khususnya dalam soal cerita. Siswa 

menyelesaikan soal hanya dengan mengandalkan rumus yang 

                                                             
9 Observasi Penelitian di SMP Negeri 1 Merbu Mataram Lampung Selatan. 
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telah dihafalkan dan hanya sesuai prosedur yang diajarkan 

pendidik.  

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka 

perlu adanya pembaruan proses pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa, serta peningkatan kemampuan literasi matematis 

dan self efficacy siswa. Hal tersebut membuat penulis tertarik 

untuk melakukan Penelitian pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Merbau Mataram Lampung Selatan yang berjudul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Artikulasi terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis dan Self efficacy Siswa‖. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi 

terhadap kemampuan literasi matematis dan self efficacy siswa ini 

diharapkan mampu membuat model pembelajaran yang inovatif 

dan materi yang disampaikan dapat direspon positif oleh siswa, 

serta dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, berikut merupakan identifikasi 

masalah pada Penelitian ini, yaitu: 

1. Kemampuan literasi matematis siswa masih rendah.  

2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika. 

3. Siswa masih kesulitan dalam memodelkan soal matematika. 

4. Self-efficacy siswa masih tergolong rendah. 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam Penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap kemampuan 

literasi matematis dan self-efficacy siswa. 

 

 

E. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah diatas, maka Penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis? 
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2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi 

berpengaruh terhadap terdapat pengaruh self efficacy siswa? 

3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis dan self 

efficacy siswa? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, berikut merupakan tujuan dari 

Penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe artikulasi terhadap kemampuan literasi 

matematis. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh pembelajaran kooperatif 

tipe artikulasi terhadap self efficacy siswa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe artikulasi terhadap kemampuan literasi matematis dan self 

efficacy siswa. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Setelah Penelitian ini terlaksana, Penulis berharap Penelitian 

ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak: 

1. Bagi Sekolah 

 Mendapatkan gagasan baru serta menumbuhkan semangat 

untuk memajukan keilmuan yang kompetitif. 

2. Bagi Pendidik 

 Memberikan sumbangan pemikiran untuk dapat 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi 

terhadap kemampuan literasi matematis. 

3. Bagi Siswa 

a. Membantu siswa dalam memahami pelajaran matematika 

dengan menggunakan model kooperatif tipe artikulasi. 

b. Mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda pada 

pembelajaran matematika. 

4. Bagi Penulis 

 Digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah 

dalam pendidikan matematika sehingga bisa menambah 
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wawasan dan pengetahuan khususnya untuk menambah 

semangat belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe artikulasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses terjadinya perubahan pada 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang melibatkan 

manusia.
10

 Menurut Surya belajar diartikan sebagai suatu 

proses terjadinya perubahan keseluruhan tingkah laku dari 

hasil interaksi dengan lingkungannya.
11

 Adapun menurut 

Burton belajar ialah perubahan tingkah laku antara 

individu dengan individu sehingga terjadi interaksi 

dengan lingkungannya.
12

 

b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses dimana pendidik 

mentransfer ilmu kepada siswa agar memperoleh dan 

memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Pendidik menjadi faktor penting saat proses pembelajaran 

berlangsung. Terdapat dua aspek penting dalam kegiatan 

pembelajaran, yaitu aspek hasil belajar yakni perubahan 

tingkah laku siswa dan aspek proses belajar yaitu 

beberapa pengalaman intelektual, emosional, dan fisik 

pada siswa.
13

 

Kegiatan belajar di rancang sedemikian rupa sehingga 

konstruksi makna terjadi secara individual maupun 

kelompok. Belajar terjadi apabila pembelajaran 

melakukan upaya untuk memaknai dunia sekeliling 

mereka.
14 

Rusman berpendapat jika pembelajaran adalah 

suatu interaksi pendidik dan siswa dengan berbantuan 

                                                             
10

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, cet 3 (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h.156. 
11

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu : Teori, Praktik, dan Penilaian, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.13. 
12

 Ibid., h.14. 
13

 Dimyati dan Mudjiono, Op.Cit. h.136. 
14

 Ni Nyoman Padmadewi, Luh Putu Artini, Dewa Ayu Eka Agustini, 

Pengantar Micro Teaching, (Singaraja : PT RajaGrafindo Persada,2017) h.30. 

11 
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media pembelajaran.
15

 Untuk mencapai tujuan yang lebih 

baik maka dalam proses pembelajaran pendidik dan siswa 

harus saling mendukung. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran yakni proses interaksi yang 

dilakukan pendidik dengan siswa, melalui sumber belajar 

yang nantinya siswa memperoleh dan memproses 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi 

a. Pengertian Model Artikulasi 

Artikulasi adalah sebuah  pesan berantai yang telah di 

berikan pendidik, siswa wajib untuk dapat menyampaikan 

informasi kepada teman satu kelas atau teman kelompok. 

model artikulasi merupakan model pembelajaran 

sintak,maksud model pembelajaran dengan sintak itu: 

penyampaian kompetisi, sajian materi, bentuk kelompok 

berpasangan sebangku, salah satu siswa menyampaikan 

materi yang baru diterima kepada pasangannya kemudian 

bergantian, presentasi di depan hasil diskusinya, pendidik 

membimbing siswa untuk menyimpulkan. Denga model 

pembelajaran tersebut siswa terbantu dalam pemahaman 

konsp yang sulit, siswa mulai berpikir kritis, dan 

menumbuhkan interaksi dalam kerja sama kelompok. 

Tipe artikulasi yang dgunakan dapat menambah rasa 

percaya diri siswa sehingga menjadi aktif serta saling 

mewawancari. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Artikulasi  

Adapun   langkah-langkah   model   pembelajaran   

artikulasi   adalah   sebagai berikut :  

1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai dan menyajikan materi sebagaimana biasanya. 

2) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah 

kelompok berisi dua orang. 

                                                             
15

 Rusman, Op.Cit. h.21. 
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3) Pendidik menugaskan salah satu siswa dari kelompok 

tersebut untuk menjelaskan materi yang diterima dari 

pendidik dan yang lainnya mendengarkan serta 

membuat catatan, kemudian berganti peran. 

4) Siswa ditugaskan untuk saling mewawancarai antar 

teman sekelompoknya, sampai salah satu siswa dapat 

menjelaskan hasil wawancara tersebut. 

5) Pendidik menjelaskan kembali materi yang belum 

dimengerti siswa. 

6) Pendidik memeberikan kesimpulan dari semua yang 

telah dilakukan dan dipelajari. 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

Artikulasi 

Beberapa hal yang menjadi kelebihan pembelajaran 

kelompok dengan menggunakan model pembelajaran 

artikulasi diantaranya sebagai berikut:  
16

 

 

1) Seluruh siswa mendapatkan peran. 

2) Melatih kesiapan siswa. 

3) Melatih kecepatan pemahaman siswa dari pendidik 

maupun teman sebaya. 

4) Interaksi lebih mudah. 

5) Siswa lebih aktif. 

6) Melatih kerjasama siswa. 

7) Meningkatkan keikutsertaan siswa. 

Sedangkan kelemahan dalam pembelajaran kelompok 

dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi, 

sebagai berikut: 

1) Hanya bisa diterapkan untuk mata pelajaran tertentu. 

2) Waktu yang dibutuhkan banyak. 

3) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.. 

4) Jika ada perselisihan tidak ada penengah.
17

 

                                                             
16

 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Op Cit. h.126. 
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3. Literasi Matematis 

Literasi (literacy) berasal dari bahasa Latin ―littera‖ 

(huruf) yang artinya kemampuan untuk membaca dan 

menulis.
18

 Literasi menandakan keterampilan berbicara, 

membaca, menulis dan menggunakan bahasa. Literasi juga 

dapat dikaitkan dengan matematika, yang dapat disebut 

literasi matematika. Definisi matematika lebih sering 

dikaitkan dengan kemampuan berfikir.
19

 Dapat disimpulkan 

bahwa literasi matematis merupakan keterampilan seseorang 

untuk merumuskan, mempraktikkan dan menjelaskan 

matematika dalam berbagai konteks. 

Menurut Thomson, Hilman, & Bortoli salah satu aspek 

penting literasi matematis ialah mampu menggunakan 

matematika dan bekerja secara matematis dalam berbagai 

situasi.
 
Literasi matematis berperan penting bagi siswa baik 

dilikungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah, namun 

keadaan dilapangan belum sesuai dengan yang diharapkan 

karena kemampuan literasi matematis siswa Indonesia masih 

rendah.  

Rendahnya kemampuan literasi matematis siswa 

dibuktikan dengan dilakukannya Penelitian, survei dilakukan 

oleh PISA. Literasi matematis yang rendah merupakan hal  

yang mengkhawatirkan, karena pembelajaran matematika 

harus memberi dampak dalam kehidupan.  

Kemampuan literasi siswa menurut PISA dibagi menjadi 

enam kategori, tingkatan kemampuan matematika tersebut 

yaitu. 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                   
17 Barokah Awalina, Model-model Pembelajaraan Kooperatif, h. 78. 
18 Mahdiansyah and Rahmawati, Literasi Matematika Siswa Pendidikan 

Menengah,‖ (jakarta : rajawali Pers,  2014), h.54. 
19 Fadjar Shadiq, Pembelajaran matematika, (Graha Ilmu, 2019)  h.32. 
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Tabel 2.1 

Level Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Level Deskripsi 

1 
Siswa dapat menyelesaikan soal dan menyelesaikan 

masalah berkonteks umum dengan pengetahuannya. 

2 
Siswa dapat menginterpretasikan masalah dan 

memecahkan masalah dengan rumus. 

3 

Siswa dapat melaksanakan prosedur menyelesaikan soal 

dengan baik dan dengan tepat memilih strategi 

pemecahan masalah. 

4 

Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model, dapat 

memilih dan menyatukan contoh yang berbeda, kemudian 

mengimplementasikan di dunia nyata. 

5 
Siswa dapat bekerja dengan model untuk situasi yang 

kompleks dan menyelesaikan masalah yang rumit. 

6 

Siswa menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan 

masalah matematis, dapat membuat generalisasi, 

merumuskan serta mengkomunikasikan hasil temuannya. 

Berikut merupakan indikator kemampuan literasi siswa. 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

No Aspek Literasi 

Matematis 

Indikator Pencapaian  

1 Konten 

Mampu menuliskan algoritma dasar. 

Mampu merubah permasalahan 

kedalam model matematika.  

Mampu melakukan prosedur 

sederhana.  

2 Proses 

Mampu menyelesaikan perumusan 

permasalahan matematis. 

Mampu menggunakan konsep, fakta, 

prosedur, dan penalaran matematis 

memakali persamaan matematis. 

3 Konteks 

Mampu memahami masalah kemudian 

menyelesaikannya. 

Mampu menggunakan pengetahuan 

matematis dalam menyelesaikan 

masalah. 

Mampu memberikan pandangan yang 

fleksibel sesuai konteks. 
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4. Self-Efficacy 

a. Pengertian Self efficacy 

 Self efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai 

kemampuan yang dimilikinya terkait dalam hal 

mengerjakan tugas, menggapai tujuan atau mengatasi 

permasalahan. Albert Bandura menjelaskan bahwa self 

efficacy merupakan ―beliefs in one'scapabilities to 

organize and execute thecourses of action required to 

manageprospective situations‖, yang berati bahwa self 

efficacy yakni penilaian seseorang terhadap 

kemampuannya dalam mengerahkan, mengontrol, dan 

menjalankan beragam tingkah laku sehingga mencapai 

hasil yang diinginkan.
20

  

Self efficacy menjadi peran penting untuk mencapai 

suatu pembelajaran bagi siswa. Apabila siswa memiliki 

pemikiran bahwa bisa melakukannya maka hal itu dapat 

berpengaruh terhadap hasil yang akan diperoleh. Ormrod 

berpendapat secara umum self efficacy ialah penilaian 

seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 

melakukan sikap dalam mencapai tujuan tertentu.21 Self 

efficacy Perkembangan efikasi diri akan meningkat seiring 

dengan kemampuan dan bertambahnya pengalaman. Hal 

ini menanamkan perasaan, pemikiran dan tingkah laku 

bahwa individu tersebut mampu mengendalikan 

lingkungan (sosialnya).
22

 

Siswa ada kalanya tidak dapat menunjukkan 

pencapaian diri terhadap kemampuan yang dimilikinya, 

mereka terkadang merasa tidak yakin bisa menyelesaikan 

berbagai tugas yang diberikan. keyakinan diri individu 

dalam kemampuan melaksanakan suatu tugas tergantung 

                                                             
20 Albert Bandura. Self Efficacy The Exercise Of Control (United Amerika, 

1997) h.36. 
21 Nur Qalbi Tayibu, Op.Cit. h.135. 
22 Lina Afriyah Fitriah DKK, Menanamkan Efikasi Diri dan Kestabilan 

Emosi, (Jombang : (LPPM UNHASY Tebuireng Jombang, 2019) h.5 
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pada tingkat kesukaran tugas dan kecakapan individu 

dalam menghadapi tugas tersebut.
23

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an 

surah Al-Baqaroah ayat 286, yang berbunyi: 

 
Artinya: "Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya".
24

 

Berdasarkan ayat diatas bahwasannya Allah SWT 

tidak akan membebani suatu kaum melebihi 

kemampuannya sendiri, oleh karena itu kita sebagai 

hambaNya harus memiliki keyakinan yang kuat kalau kita 

mampu dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu 

masalah. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwasannya 

rendahnya self efficacy terjadi karena siswa tidak punya 

keyakinan saat mereka dihadapkan dengan masalah dan 

cenderung bersikap pasif, sebab siswa yang memiliki 

keyakinan adalah siswa yang akan mencoba 

menyelesaiaan tanpa bergantung kepada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas. 

Effikasi diri memiliki hubungan dengan hasil belajar 

siswa. Siswa dengan self efficacy rendah memilih untuk 

menghindar dari tugas yang dianggapnya sulit dan tidak 

mampu diselesaikan. Sebaliknya siswa yang memiliki self 

efficacy tinggi mencoba berusaha menyelesaikan tugas 

meskipun tugas tersebut sulit. 

Self efficacy dibagi menjadi 3 dimensi yaitu dimensi 

tingkat (level), kekuatan (strength), dan generalisasi 

(generality). Pada tingkat Level yaitu kesulitan yang 

dihadapi individu. Strength, yaitu kekuatan individu 

dalam  menghadapi suatu permasalahan, hasil yang 

didapat sesuai dengan usaha yang dikerjakan. Generality, 

                                                             
23 Lina Afriyah Fitriah DKK, Op Cit. h.5. 
24 Kementrian Agama RI, Op.Cit. H.49. 
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yaitu seberapa besar keyakinan individu dalam 

menyelesaikan tugas. 

Alwisol berpendapat, self efficacy seseorang dapat 

meningkat dan menurun, berdasarkan empat hal yaitu: 

1) Pencapaian kinerja, didasarkan pada pengalaman 

individu ketika berhasil        mengerjakan sesuatu hal 

dengan baik.  

2) Pengalaman orang lain (vicarious experience), 

pengalaman yang didapat ketika individu melihat 

keberhasilan orang lain . 

3) Persuasi verbal (verbal persuasion), dukungan dari 

seseorang,bahwa ia mampu untuk mencapai apa yang  

diinginkan. 

4) Dorongan emosional (emotional arousal), timbulnya 

emosi ketika individu berada pada keadaan tertekan 

untuk itu perlu pengendalian diri ketika emosi 
25

 

 

b. Fungsi Self efficacy  

1) Fungsi Kognitif 

Bandura mengatakan bahwa, semakin kuat self 

efficacy, maka semakin tinggi tujuan yang akan 

ditetapkan. Individu yang memiliki self efficacy 

tinggi akan membuat rencana sehingga dapat 

membantu kinerja mereka. Mereka yang memiliki 

self efficacy rendah akan selalu mimikirkan 

kegagalan dan sulit menggapai keberhasilan karena 

tidak yakin dengan dirinya. 

2) Fungsi Motivasi 

Memotivasi diri dengan menguatkan keyakinan 

terhadap sesuatu yang diyakini bisa mereka lakukan. 

Seseorang yang memiliki self efficacy tinggi mampu 

memberi kekuatan saat mereka gagal mencapai 

tujuan, berbeda halnya dengan seseorang yang 

                                                             
25 Lina Afriyah Fitriah DKK, Menanamkan Efikasi Diri dan Kestabilan 

Emosi, (Jombang : LPPM UNHASY Tebuireng Jombang, 2019) h.32. 
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memiliki self efficacy rendah mereka gampang putus 

asa terhadap sesuatu yang mereka kerjakan. 

3) Fungsi Afektif 

Proses afektif adalah keyakinan dalam mengatasi 

stres dan depresi pada situasi sulit. Pola pikir 

seseorang tidak akan terganggu apabila mereka dapat 

mengontrol diri. Akan tetapi  seseorang yang tidak 

dapat mengontrol diri, akan mengalami kecemasan. 

Semakin tinggi self efficacy, semakin siap orang 

menghadapi tantangan. 

4) Fungsi Seleksi 

Pada fungsi ini dapat mempengaruhi pemilihan 

dan tujuan yang akan diambil oleh seseorang. 

Seseorang dengan self efficacy rendah menjauhi 

sesuatu yang telah melampaui batas kemampuannya, 

akan tetapi mereka siap untuk melakukan kegiatan 

yang  yakini mampu untuk dilakukan.
26

 

c. Indikator Self efficacy  

 Menurut Abdullah yang telah dikembangkan oleh 

Hanifah dan Rudiana (2012) ada empat indikator dalam 

self efficacy yaitu : 

1) Yakin akan kemampuan menghadapi situasi yang 

tidak menentu dan penuh tekanan. 

2) Yakin bisa memotivasi diri untuk melakukan suatu 

hal yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas. 

3) Yakin akan mencapai target yang telah ditentukan, 

dan  

4) Yakin terhadap kemampuan dalam mengatasi 

permasalahan yang ada. Berdasarkan berbagai 

pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa self 

efficacy merupakan penilaian seseorang atas dirinya 

mengenai seberapa jauh kemampuannya dalam 

mencapai tujuan tertentu. 

                                                             
26 nirwana Gita Pertiwi, ―Pengaruh Self Efficacy Terhadap Hasil Belajar 

Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Daerah Binaan IV Kecamatan Cilacap Selatan 

Kabupaten Cilacap‖, (Universitas Negeri Semarang, 2015), h.19-21. 
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B. Penelitian Relevan  

Penelitian terdahulu yang relevan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe artikulasi, kemampuan literasi matematis, dan self 

efficacy siswa, yaitu : 

1. Penelitian Andreas Tongam, terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen 

1 dan 2 dibandingkan dengan kelas kontrol setelah penerapan 

model artikulasi. Persamaan Penelitian ini dengan Penelitian 

sebelumnya yaitu melihat pengaruh setelah menggunakan 

model pembelajaran LAPS-Heuristic. Perbedaannya yaitu 

Penelitian yang dilakukan Penulis akan melihat pengaruh 

terhadap kemampuan literasi matematis dan self efficacy 

siswa. 

2. Penelitian Kharisma pada skripsinya menunjukkan bahwa 

pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap literasi 

matematis siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-

rata nilai siswa yang menggunakan model pembelajaran 

artikulasi lebih besar dibandingkan siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 

3. Berdasarkan hasil Penelitian Ellen Aprilia, uji-tes dua sampel 

tidak berkorelasi bahwa DK = {thitung │thitung >1,994}; 

thitung = 3,480 ϵ DK. Dengan demikian H0 = ditolak, artinya 

terdapat perbedaan self efficacy siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran treffinger berbantu kartu soal dengan 

yang tidak. Perbedaan yang mendasar dari Penelitian ini 

dengan Ellen Aprilia adalah variabel X dan Y1 yang dimuat, 

Penelitian Ellen Aprilia meneliti mengenai model Trefingger 

berbantu kartu soal terhadap keterampilan siswa dalam 

pemecahan masalah dan self efficacy, sedangkan Penelitian ini 

mengenai model artikulasi terhadap kemampuan Literasi 

Matematis dan self efficacy. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dan teori-teor 

yang digunakan, maka didapat kerangka berpikr sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 merupakan model pembelajaran kooperatif tipe 

artikulasi yang digunakan pada Penelitian ini. Sebagai standar 

keberhasilan pembelajaran menggunakan model eksperimen dan 

pembelajaran model konvensional. Untuk keterampilan literasi 

matematis dan self-efficacy sendiri berpusat kepada hasil dan rasa 

percaya diri siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang 

diberikan. Sehingga siswa dapat lebih meningkatkan ke aktifan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

 

D. Hipotesis 

1. Hipotesis teoritis 

a) Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

artikulasi terhadap kemampuan literasi matematis siswa. 

b) Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

artikulasi terahadap self efficacy. 

c) Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

artikulasi terhadap kemampuan literasi matematis dan self 

efficacy siswa. 

2. Hipotesis statistik 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Artikulasi 

Kemampuan 

Literasi Matematis 

Siswa 

Self-Efficacy Siswa 
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a) H0 : µ1 = µ2 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe artikulasi  terhadap kemampuan literasi 

matematis) 

H1 : µ1 ≠ µ2 (terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe artikulasi terhadap  kemampuan literasi 

matematis) 

b) H0 : µ1 = µ2 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe artikulasi terhadap self efficacy) 

H1 : э µ1 ≠ µ2 (terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe artikulasi terhadap self   efficacy) 

c) H0 : µ1 = µ2 (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe artikulasi terhadap literasi matematis dan 

self efficacy). 

H1 : э µ1 ≠ µ2untuk i ≠ j (terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap 

kemampuan literasi matematis dan self efficacy). 
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